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ABSTRAK

pmer Cement (GIC) merupakan salah satu material restoratif non logam namun memiliki
n pada sifat fisik dan mudah aus. Perkembangan GIC terbaru adalah gic dengan bahan dasar
rukuran nano yang memiliki sifat lebih unggul daripada sifat gic konvensional. Salah satu
ar nano untuk gic adalah nano zirconia. Minuman berkarbonasi merupakan minuman ringan
at asam dengan kadar pH £2,5. Sifat asam pada minuman berkarbonasi dapat menyebabkan
gigi maupun bahan restoratif seperti gic. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan
kekasaran permukaan gic dengan zirconomer setelah perendaman dalam minuman
nsi. Penelitian ini menggunakan 16 sampel gic dan 16 sampel zirconomer. Sampel kemudian
dalam minuman berkarbonasi dengan durasi waktu 1 hari, 3 hari, 5 hari dan 7 hari. Setelah
sampel kemudian diukur kekasaran permukaannya menggunakan surface roughness tester.
hasil perubahan kekasaran permukaan gic dan zirconomer dibandingkan untuk mengetahui
perubahan kekasaran permukaan setelah perendaman dalam minuman berkarbonasi. Hasil
dak berpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perubahan kekasaran permukaan
ic dengan zirconomer setelah perendaman dalam minuman berkarbonasi (p>0,05).
n penelitian ini adalah terdapat perbedaan perubahan kekasaran permukaan antara gic
conomer setelah perendaman dalam minuman berkarbonasi dengan hasil yang bermakna.

i: glass ionomer cement, zirconomer, kekasaran permukaan dan minuman berkarbonasi

ABSTRACT

mer cement (gic) is one of non logam retorative material but has a physical flaw and wear
. The latest development of gic is made from nano-sized particles that has superior
tic  than conventional gic. One of basic nano-sized particles of gic is nano zirconia.
d drink is acidic soft drink with low pH level +25. Acidic in carbonated drink can make
the teeth and material restorative like gic. The purpose of this study was to determine
ere were differences of change in surface roughness between gic and zirconomer after
carbonated drink. This study use 16 samples of conventional gic and 16 samples of
r. Then samples soaked in carbonated drink with difference duration time 1 day, 3 days, 5
days. Then surface roughness of samples measured with surface rouhgness tester. The
M change in surface roughness between gic and zirconomer were compared to determine
ere were differences of change in surface roughness between gic and zirconomer after
carbonated drink. The result from independent t-test showed significant difference of
surface roughness between gic and zirconomer after soaked in carbonated drink (p>0,05).
sioon of this study is that there is significant of change in surface roughness between gic
omer after soaked in carbonated drink.

: glass ionomer cement, zirconomer, surface roughness and carbonated drink
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A. PENDAHULUAN

Masalah kesehatan gigi dan mulut paling
utama di Indonesia adalah karies. Karies
merupakan demineralisasi pada jaringan keras
i disebabkan oleh bakteri patogen.'?
pat diatasi dengan cara melakukan
dan menumpatnya dengan bahan
Glass lonomer Cement (GIC)
salah satu material restoratif yang
oleh Wilson dan Kent pada tahun
GIC terbuat dari larutan
inosilikat dan bubuk poliakrilat
iliki kelebihan sifatnya yang adhesif
ampu  melepaskan  ion  flour,
ibilitas, sebagai insulator panas yag
estetis. . Namun sebagai bahan
GIC  konvensional =~ memiliki
dalam sifat mekanis, seperti mudah
udah patah Hal ini menyebabkan
sesuai untuk daerah dengan tekanan
erti restorasi klasifikasi karies G.V.
s 1 dan kelas 2.34
bangan terbaru dari GIC adalah GIC
pahan dasar nano. Salah satu
gannya adalah zirconium yang
)ahan dasar nano zirconia. Zirconium
kegunaan yang sama seperti
namun  dengan estetis  yang

i gigi dan mampu melepaskan flour
56,7

repesitosy. uk.as.d

an karbonasi merupakan minuman
on alkohol dengan melarutkan
oksida dalam air minum. Minuman
asi dibuat pertama kali oleh Joseph
)ada tahun 1767.8 Jumlah konsumen
5ia pada tahun 2011 sebanyak 2,4
ahun dan setiap tahunnya jumlah
minuman bersoda terus meningkat.®
litian sebelumnya oleh Bajwa dkk
an bahwa minuman berkarbonasi
ifat asam menyebabkan perubahan
pada permukaan GIC. Penelitian
a oleh  Abdulsamee dkk juga
n bahwa RMGIC memiliki sifat
B8Isten dari  kelarutan dibandingkan
i conomer setelah perendaman dalam
enghasilkan perubahan kekasaran
, sehingga zirconomer memiliki
serupa dengan GIC."0
an terdahulu melaporkan bahwa
: N GIC pada minuman berkarbonasi
menunjukan  adanya pengaruh  terhadap
perubahan kekasaran permukaan dari GIC.
Zirconomer dan GIC memiliki perbedaan jenis
dan ukuran partikel pengisi serta memilki

tampilan fisik yang berbeda. Selain itu,
penelitian mengenai zirconomer juga masih
terbatas. Hal tersebut membuat peneliti ingin
melakukan penelitian lebih lanjut tentang
zirconomer dengan melakukan penelitian
tentang perbedaan kekasaran permukaan antara
GIC dengan zirconomer setelah perendaman
dalam minuman berkarbonasi.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah true-eksperimen
laboratoris dengan rancangan penelitian pre -
post test group design. Penelitian dilakukan di
Laboraturium skill kering fakultas kedokteran
gigi,  laboraturium  biokimia  fakultas
kedokteran - dan  laboraturium - metrologi
industri teknik mesin, Universitas Brawijaya
pada bulan Februari 2018.

Sampel penelitian berjumlah 32 terdiri dari
16 sampel GIC dan 16 sampel zirconomer
kemudian sampel dibagi dalam 4 kelompok
dengan 4 sampel setiap kelompoknya. Sampel
berbentuk silindris dengan diameter 10 mm
dan tebal 2 mm. Sampel diberi perlakuan
direndam dalam saliva buatan selama 24 jam
kemudian diukur kekasaran permukaanya
menggunakan - surface  roughness tester.
Setelah itu sampel direndam kembali dalam
minuman berkarbonasi selama durasi 1 hari, 3
hari, 5 hari dan 7 hari.

Sampel dibuat dengan cara menakar bubuk
dan cairan sesuai aturan pabrik di atas mixing
pad. Kemudian melakukan  manipulasi
menggunakan spatula gic dengan cara bubuk
gic dibagi menjadi dua, bagian pertama diaduk
dengan cairan hingga homogen, kemudian
bagian kedua diaduk dengan gerakan melipat
hingga konsistensi terlihat kental dan berkilat.
Memasukkan hasil manipulasi gic ke dalam
cincin plastik yang di tempatkan di atas glass
slab dan diberi celluloip strip. Kemudian
ccetakan ditutup menggunakan celluloip strip
dan glass slab. Kemudian menunggu hingga 4
menit untuk gic mengeras dan menunggu 3
menit untuk zirconomer mengeras. Kemudian
mengulasi  sampel dengan varnish dan
menyimpannya dalam tempat tertutup selama
24 jam.

Setelah penyimpanan sampel selama 24
seluruh sampel dimasukkan dalam wadah yang
telah diberi nomor, kemudian menuangkan
saliva buatan sebanyak 5 ml pada masing-
masing wadah dan memasukkan wadah
kedalam inkubator bersuhu 37°c dengan
keadaan tertutup selama 24 jam. Kemudian



sampel dilakukan uji keasaran permukaan
(pre-test) menggunakan surface rougness
tester. Kemudian sampel dibasukkan kembali
kedalam wadah bernomor dan mengukur kadar
minuman berkarbonasi mengunakan
lalu  menuangkan  minuman
hsi sebanyak 5 ml pada masing-
adah dan mendiamkanya dengan
rtutup dalam inkubator bersuhu 37°c
urasi penyimpanan yang sesuai
kelompok yaitu kelompok 1 dan 5
selama 1 hari, kelompok 2 dan 6
ari, kelompok 3 dan 7 selama 5 hari
pok 4 dan 8 selama 7 hari. Setelah
yimpanan sampel ditiriskan dan

kekasaran permukaannya
kan surface rougness tester. Uji
permukaan pada sisi yang sama
i saat menguji data pre-test yaitu sisi
ampel saat perendaman.

PENELITIAN

w

AE kekasaran
permukaan(pm)

B AE (1/5/9/13) AE (2/6/10/14)
B AE (3/7/11/15) W AE (4/8/12/16)

K (1 hari) K(3 hari) K (5 hari) K(7 hari)

1. Diagram Hasil Nilai Perubahan
ekasaran Permukaan GIC

ambar 1 dapat dilihat bahwa nilai
kekasaran permukaan sampel GIC
engan  rata-rata 1,335um.  Maka
in bahwa GIC setelah perendaman
inuman  berkarbonasi - mengalami
permukaan yang semakin kasar.
jari uji normalitas adalah p-value
hasil uji homogenitas adalah p-value
unjukkan bahwa data berdistribusi
n memiliki variasi yang homogen.
ne way anova adalah p-value 0,000
yang signifikan antara setiap
didapatkan jika p<0,05. Maka
P bahwa terdapat perbedaan
perubahan  permukaan  kekasaran  yang
signifikan pada ke empat kelompok GIC.

AE kekasaran
pegnukaan(gm)
o »n »r N

N (1 hari) N (3 hari) N (5 hari) N (7 hari)

B AE (1/5/9/13) AE (2/6/10/14)
B AE (3/7/11/15) W AE (4/8/12/16)

Gambar 2. Diagram Hasil Nilai Perubahan
Kekasaran Permukaan Zirconomer

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa kisaran
perubahan kekasaran permukaan sampel
zirconomer adalah positif dengan rata-rata
0,375um.  Maka  disimpulkan  bahwa
zirconomer setelah  perendaman dalam
minuman berkarbonasi mengalami perubahan
permukaan yang semakin kasar.

Hasil dari uji normalitas adalah p-value
0,089 dan hasil uji homogenitas adalah p-value
0,088 menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan memiliki variasi yang homogen.
Hasil uji one way anova adalah p-value 0,061
perbedaan yang signifikan antara setiap
kelompok didapatkan jika p<0,05. Maka
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
perubahan  permukaan  kekasaran  yang
signifikan pada ke empat kelompok
zirconomer.

Data perubahan kekasaran permukaan (AE)
pada GIC dan zirconomer masing-masing di
total dan dirata-rata kemudian dilakukan
analisis statistika. Hasil uji normalitas yang
didapatkan adalah  p-value 0,066 yang
menunjukan nilai signifikan p>0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.  Hasil  uji —homogenitas yang
didapatkan adalah p-value 0,224 yang
menunjukan nilai signifikan p>0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data memiliki
variasi yang sama. Mean pada data dari
zirconomer adalah 0,5994 dan mean pada data
GIC adalah 1,1986. Kemudian didapatkan
selisih antara mean GIC dengan zirconomer —
0,5992. Hasil mean yang negatif menunjukkan
bahwa perubahan kekasaran permukaan pada
GIC lebih besar daripada pada zirconomer.
Hasil selisih mean kemudian di uji indepent t-
test untuk melihat apakah terdapat perbedaan
perubahan  kekasaran permukaan yang



signifikan antara GIC dengan zirconomer.
Hasil uji independent t-test adalah p-value
0,001 yang menunjukan bahwa p<0,05. Maka
disimpulkan  bahwa terdapat perbedaan
permukaan  kekasaran  yang
antara GIC dengan zirconomer.

D. BEMBAHASAN
@ran  permukaan merupakan
pri ketidakteraturan pada permukaan
inuman  berkarbonasi- merupakan
penyebab  terjadinya perubahan
permukaan pada enamel dan
material restortif. Kekasaran
yang semakin besar dapat
an kolonasi bakteri yang dapat
an terbentuknya plak pada material
Hal tersebut dapat menyebabkan
karies  sekunder dan - radang
|.11,12
ji statistik pada GIC menyatakan
erdapat  perbedaan  perubahan
permukaan yang signifikan antara
N minuman berkarbonasi selama 1
Pngan perendaman minuman
hsi selama 3, 5, dan 7 hari. Hasil uji
pada zirconomer menyatakan bahwa
dapatkan  perbedaan perubahan
yang signifikan antara perendaman
berkarbonasi selama 1 hari dengan
N minuman berkarbonasi selama 3,
hari. Hal ini menunjukkan bahwa
durasi = perendaman  minuman
Si mempengaruhi perbedaan
kekasaran permukaan sampel GIC
zirconomer  lamanya  durasi
an - minuman  berkarbonasi - tidak
aruhi perbedaan  perubahan
permukaan secara signifikan pada
onomer. Hal tersebut sesuai dengan
Bajwa dkk yang menyatakan bahwa
durasi perendaman sampel dalam
aillberkarbonasi mempengaruhi tingkat
Wl permukaan GIC dan menyatakan
inuman - berkarbonasi - merupakan
persifat asam rendah dengan ph+2,5
an terjadinya erosi pada GIC yang
eningkatnya perbedaan perubahan
permukaan pada GIC.1® lon
B dari minuman berkarbonasi akan
glkation pada GIC kemudian kation
tersebut terlepas dari GIC dan menyebabkan
terbentuknya pori-pori.t* Kalkulus dan debris
yang menempel pada restorasi dapat menyerap

bahan kimia dari minuman ringan seperti
minuman berkarbonasi yang dapat
menyebabkan terjadinya ekposur terus-
menerus  dan  terbentuklah  kekasaran
permukaan tumpatan yang terus meningkat.*®
Zirconomer memiliki bahan dasar partikel
nano sehingga memiliki sifat yang lebih tahan
terhadap erosi dibandingkan dengan GIC.*
Sehingga pada penelitian ini lamanya durasi
perendaman tidak mempengaruhi perbedaan
perubahan kekasaran permukaan zirconomer
secara signifikan.

Pada gambar 2 perubahan kekasaran
permukaan pada sampel 6 pada kelompok
perendaman selama 3 hari dan sampel 14 pada
kelompok  perendaman  selama 7 hari
menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi
hanya sedikit dan tidak sesuai dengan keadaan
sampel lain yang ada pada kelompok tersebut.
Pada penelitian ini hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh cara pencampuran GIC yang
kurang tepat atau penakaran rasio antara
bubuk dan larutan GIC yang kurang tepat.
Sesuai dengan pernyataan Sidhu bahwa sifat
fisik dari GIC yaitu kekuatan dan kelarutannya
dapat dipengaruhi oleh cara pencampuran
GIC, penakaran rasio dan bubuk GIC,
konsentrasi dari poliasid, ukuran partikel
bubuk kaca, dan usia spesimen.®

Data penelitian nilai rata-rata perubahan
kekasaran permukaan dari GIC lebih besar
dibandingkan dengan nilai rata-rata kekasaran
pada zirconomer, kemudian nilai rata-rata
pada GIC dan zirconomer dilakukan uji
independen t-test. Hasil dari uji independent t-
test antara GIC dengan zirconomer didapatkan
hasil perbedaan perubahan kekasaran yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran
bahan dasar pengisi pada GIC dan zirconomer
mempengaruhi perbedaan kekasaran
permukaan. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Bala dkk yang menyatakan bahwa
perbedaan perubahan kekasaran permukaan
pada GIC akibat erosi dapat dipengaruhi oleh
jenis bahan pengisi.®* Hamouda dkk juga
membuktikan bahwa ukuran partikel pada
material restoratif ~dapat mempengaruhi
kehalusan permukaan tumpatan, semakin halus
mikroporositas - permukaan tumpatan maka
semakin tahan permukaan material restoratif
terhadap erosi.'* Zirconomer yang memiliki
nilai perubahan kekasaran lebih sedikit
disebabkan karena ukuran partikel GIC yang
lebih kecil yaitu satuan nano. GIC dengan
partikel ukuran nano menyebabkan



zirconomer memiliki ikatan molekul dan atom
yang lebih stabil dan mikroporositas yang
lebih halus dibandingkan dengan GIC.%
Berdasarkan penelitian ini maka dapat
in bahwa hipotesis penelitian dapat
arena terdapat perbedaan perubahan
permukaan antara GIC dengan
setelah  perendaman  dalam
berkarbonasi  dengan - perubahan
permukaan pada zirconomer yang
it dibandingkan dengan GIC.
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PULAN

rdapat perbedaan perubahan
kasaran permukaan GIC secara
jnifikan setelah perendaman dalam
numan berkarbonasi selama 1 hari,
ari, 5 hari, dan 7 hari (p<0,05).

dak terdapat perbedaan perubahan
kasaran  permukaan  zirconomer
ara signifikan setelah perendaman
lam minuman berkarbonasi selama
hari, 3 hari, 5 hari, dan 7 hari
0,05).

etelah perendaman dalam minuman
karbonasi ~ terdapat  perbedaan
ubahan kekasaran permukaan pada
C lebih tinggi dibandingkan dengan
rubahan  kekasaran  permukaan
conomer dengan hasil bermakna
0,05).

da pasien pengguna tumpatan GIC
pat diinformasikan bahwa minuman
rkarbonasi  tidak  baik  untuk
inum secara rutin, karena dapat
bnyebabkan - perubahan  kekasaran
mukaan GIC  vyang dapat
enyebabkan karies sekunder dan
yakit periodontitis.

perlukan penelitian lebih lanjut
pngenai perubahan kekasaran
Brmukaan dengan sampel yang lebih
yak untuk hasil tepat dan akurat
da nano GIC (zirconomer).

perlukan penelitian lebih lanjut
engenai kelebihan dan kekurangan
gari sifat nano GIC (zirconomeri) jika

pandingkan dengan GIC lainnya.
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